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ABSTRACT  
 

Background: The incidence of diabetes mellitus continues to rise, including among 
adolescents. In Bandung City, 41,413 cases were reported in 2023, with a notably high 
number (770 cases) at Cipadung Public Health Center. Adolescents are at risk of type 2 
DM due to unhealthy lifestyles and limited knowledge. Therefore, educational media that 
is engaging and suitable for adolescents is needed. Objective: To develop a flipchart 
media titled “REMADIS” as an educational tool to improve adolescents’ knowledge about 
DM prevention. Method: This was a research and development study using the 4D model 
(Define, Design, Develop, Disseminate), conducted at MAN 2 Bandung in March – April 
2025. The population included all members of the Youth Red Cross, with a total sample 
of 30 students selected using total sampling. Effectiveness was assessed using a one-
group pretest-posttest design without a control group. Instruments included interview 
guidelines, media and knowledge questionnaires. Data were collected through both 
qualitative and quantitative approaches. Result: In the Define stage, adolescents were 
found to need interactive and attractive educational media. The Design stage produced 
the “REMADIS” flipchart containing DM prevention material. During the Development 
stage, feasibility scores were 91% (material expert), 100% (media expert), and 90% 
(target users). Effectiveness testing showed an increase in average knowledge from 
80.33 to 90.23, with a p-value of 0.035 (Wilcoxon test). The media was then 
disseminated via social media and received positive feedback. Conclusions: The 
“REMADIS” flipchart media is effective as an educational tool to improve adolescents’ 
knowledge in the prevention of diabetes mellitus. 
Keywords: Adolescents, Diabetes mellitus, Development, Flipchart,  

 
ABSTRAK 

 
Latar Belakang: Kasus diabetes melitus (DM) terus meningkat, termasuk pada remaja. 
Di Kota Bandung, tercatat 41.413 kasus pada 2023, dengan angka tinggi di Puskesmas 
Cipadung (770 kasus). Remaja berisiko terkena DM tipe 2 akibat gaya hidup tidak sehat 
dan kurangnya pengetahuan. Oleh karena itu, dibutuhkan media edukatif yang menarik 
dan sesuai dengan karakter remaja. Tujuan: Mengembangkan media lembar balik 
“REMADIS” sebagai media edukasi dalam meningkatkan pengetahuan remaja 
mengenai upaya pencegahan DM. Metode: Penelitian pengembangan dengan model 
4D (Define, Design, Development, Dissemination) dan dilaksanakan di MAN 2 Kota 
Bandung pada bulan Maret - April 2025. Populasi penelitian ini adalah seluruh anggota 
Palang Merah Remaja (PMR), dengan sampel sebanyak 30 orang melalui teknik total 
sampling. Efektivitas media diuji menggunakan desain one group pretest-posttest 
without control. Instrumen yang digunakan meliputi pedoman wawancara, kuesioner 
media dan kuesioner pengetahuan dengan pengumpulan data kualitatif dan kuantitatif. 
Hasil: Pada tahap Define, ditemukan kebutuhan media yang interaktif dan menarik bagi 
remaja. Tahap Design menghasilkan media lembar balik berisi materi pencegahan DM. 
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Pada tahap Development, kelayakan media dinilai sangat layak, yaitu 91% oleh ahli 
materi, 100% oleh ahli media, dan 90% oleh sasaran. Uji efektivitas menunjukkan 
peningkatan rata-rata pengetahuan dari 80,33 menjadi 90,23 setelah penggunaan 
media, dengan nilai p sebesar 0,035 (uji Wilcoxon). Tahap Disseminate dilakukan 
melalui media sosial dan mendapatkan respons positif. Kesimpulan: Media lembar balik 
“REMADIS” efektif digunakan sebagai media edukasi untuk meningkatkan pengetahuan 
remaja dalam upaya pencegahan diabetes melitus.  
Kata Kunci: Diabetes melitus, Lembar balik, Pengembangan , Remaja. 

 

PENDAHULUAN  

     Pola hidup modern masyarakat saat 
ini telah mengalami perubahan 
signifikan seiring dengan 
perkembangan zaman. Gaya hidup 
yang tidak sehat serta rendahnya 
aktivitas fisik, telah menjadi penyebab 
utama meningkatnya kasus Penyakit 
Tidak Menular (PTM) seperti obesitas, 
hipertensi, dan diabetes melitus (DM).1 
World Health Organization (WHO) 
mencatat bahwa sekitar 422 juta orang 
di dunia menderita DM, dan penyakit ini 
menjadi penyebab kematian sebesar 
71% secara global.2 Bahkan, IDF (2022) 
memperkirakan jumlah penderita 
diabetes akan meningkat dari 643 
menjadi 783 juta pada tahun 2045, 
dengan mayoritas penderita berasal dari 
negara berkembang. 
     Di Indonesia, DM menjadi salah satu 
penyumbang beban penyakit tertinggi. 
Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 
melaporkan prevalensi DM di semua 
usia sebesar 1,7%, dengan angka 
prevalensi di Provinsi Jawa Barat 
mencapai lebih dari 4 juta kasus dalam 
lima tahun terakhir.3 Di Kota Bandung 
sendiri, DM menempati posisi kedua dari 
21 penyakit terbanyak, dengan 41.413 
kasus pada tahun 2023 dan termasuk 
dalam 20 besar penyebab kematian.4 
     Fenomena yang mengkhawatirkan 
adalah meningkatnya kejadian DM pada 
kelompok remaja. Data IDF (2022) 
menunjukkan bahwa diabetes tipe 2, 
yang sebelumnya umum terjadi pada 
orang dewasa, kini mulai ditemukan 
pada remaja akibat perubahan pola 
makan dan gaya hidup. Riskesdas 2018 
mencatat prevalensi DM pada usia 15–

24 tahun sebesar 1,9%, dan meningkat 
menjadi 11,7% menurut SKI 2023. Di 
Jawa Barat, sebanyak 12.094 remaja 
telah terdiagnosis DM.5 Gaya hidup 
tidak sehat serta rendahnya aktivitas 
fisik, dan tingginya konsumsi makanan 
manis menjadikan remaja sebagai 
kelompok berisiko tinggi. 
     Rendahnya tingkat pengetahuan 
remaja tentang DM turut memperparah 
kondisi ini. Penelitian Ramli et al. (2021) 
menunjukkan bahwa remaja dengan 
pengetahuan rendah tentang diabetes 
cenderung tidak mematuhi pola hidup 
sehat. Di Kota Bandung, khususnya di 
Kecamatan Cibiru, data menunjukkan 
peningkatan kasus DM dari tahun ke 
tahun, dengan Puskesmas Cipadung 
mencatat kasus tertinggi.6 Hal ini 
menjadikan wilayah tersebut sebagai 
target strategis dalam upaya 
pencegahan. 
     Organisasi remaja seperti Palang 
Merah Remaja (PMR) memiliki potensi 
besar dalam promosi kesehatan. PMR 
dapat menjadi agen perubahan dalam 
menyampaikan pesan kesehatan 
kepada teman sebaya. Penelitian 
Myrtha et al. (2021) menunjukkan 
bahwa PMR efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan remaja mengenai isu 
kesehatan, termasuk PTM.7 Studi 
pendahuluan yang dilakukan pada 
anggota PMR di MAN 2 Kota Bandung 
mengungkap bahwa mayoritas belum 
memahami definisi, penyebab, dan 
pencegahan DM, serta memiliki 
kebiasaan konsumsi makanan tinggi 
gula dan kurang asupan sayur dan 
buah. Kondisi ini diperparah dengan 
belum tersedianya media edukasi yang 
relevan dan menarik bagi remaja. 
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     Dalam menghadapi tantangan 
edukasi kesehatan pada remaja, 
dibutuhkan media yang sesuai dengan 
karakteristik mereka, yang cenderung 
menyukai konten visual, interaktif, dan 
menyenangkan. Salah satu media yang 
dapat menjawab kebutuhan ini adalah 
lembar balik. Media lembar balik bersifat 
visual, praktis, dan mampu 
menyampaikan informasi secara 
sistematis dan menarik.8 Penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa media 
ini dapat meningkatkan pengetahuan 
kesehatan secara signifikan.9 
     Penelitian ini ditujukan untuk 
mengembangkan media lembar balik 
REMADIS (Remaja Sadar Diabetes) 
sebagai media pembelajaran 
pencegahan diabetes melitus pada 
remaja. Lembar balik ini dikemas 
dengan pendekatan visual dan 
gamifikasi, serta ditujukan bagi anggota 
PMR agar dapat meningkatkan 
pengetahuan dan kesadaran mereka 
tentang risiko serta langkah 
pencegahan diabetes sejak usia muda. 
 
METODE  
 
     Desain penelitian menggunakan 
metode Research and Development 
(RnD) level 3, yaitu pengembangan, 
pengujian efektivitas, dan 
penyempurnaan media yang sudah ada 
dengan model pengembangan Model 
Four D (4D) yang diperkenalkan oleh 
Thiagarajan pada tahun 1974 mencakup 
beberapa tahap, yaitu define, design, 
develop, dan dissemination..10 
     Pada tahap define dilakukan 
penggalian kebutuhan sasaran terkait 
media dan informasi yang akan 
disajikan, serta sejauh mana 
pengembangan media perlu dilakukan. 
Kegiatan ini meliputi wawancara, 
analisis penelitian terdahulu, dan studi 
literatur sebagai dasar dalam 
merumuskan kebutuhan secara 
komprehensif. Tahap design berfokus 
pada perancangan tes awal (pretest) 
dan desain media berdasarkan hasil 

analisis sebelumnya, dengan 
memperhatikan tujuan pembelajaran 
dan karakteristik sasaran. Tahap 
develop melibatkan pembuatan media 
dan kemudian diberi penilaian dengan 
terdiri dari dua langkah utama, yaitu 
expert appraisal (penilaian oleh ahli) 
yang disertai revisi media berdasarkan 
masukan, serta developmental testing 
berupa uji coba terbatas kepada 
kelompok sasaran. Tahap akhir, yaitu 
disseminate, merupakan proses 
penyebarluasan media kepada khalayak 
yang lebih luas agar dapat dimanfaatkan 
sebagai sarana edukasi secara 
berkelanjutan. 
     Penelitian ini dilaksanakan secara 
langsung melalui pertemuan tatap muka 
selama bulan Maret hingga April 2025. 
Subjek penelitian dipilih menggunakan 
teknik total sampling, yaitu seluruh siswa 
yang tergabung dalam organisasi 
Palang Merah Remaja (PMR) di MAN 2 
Kota Bandung, dengan jumlah total 
sebanyak 30 orang. 
     Instrumen penelitian yang digunakan 
adalah kuesioner untuk menilai 
kelayakan media, yang disebarkan 
kepada ahli materi, ahli media, dan uji 
skala kecil kelompok sasaran. 
Kuesioner diberikan dalam bentuk cetak 
(hardcopy) dan diisi secara langsung 
oleh sasaran pada saat pelaksanaan 
kegiatan. 
     Sumber data dalam penelitian ini 
adalah data primer yang dihimpun 
langsung dari subjek penelitian. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dalam dua 
bentuk, yaitu kualitatif dan kuantitatif. 
     Data yang telah dikumpulkan 
kemudian diolah sesuai dengan 
jenisnya. Data kualitatif dianalisis untuk 
memperkuat konteks dan pemahaman 
terhadap temuan, sedangkan data 
kuantitatif dianalisis secara statistik. 
Analisis kuantitatif dilakukan melalui 
analisis univariat dan bivariat. Analisis 
univariat digunakan untuk mengetahui 
nilai rata-rata skor pretest dan posttest 
dari responden. 
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     Tahap awal analisis bivariat 
dilakukan dengan uji normalitas 
Shapiro-Wilk. Jika data memenuhi 
asumsi normalitas, maka digunakan 
paired t-test, sedangkan apabila data 
tidak normal, uji Wilcoxon diterapkan 
sebagai metode non-parametrik untuk 
membandingkan nilai pretest dan 
posttest. 
     Berdasarkan surat keterangan 
kelayakan etik 
No.55/KEPK/EC/IV/2025, protokol 
penelitian ini telah ditinjau dan disetujui 
oleh Komisi Etik Penelitian Kesehatan 
Poltekkes Kemenkes Bandung, 
sehingga pelaksanaannya dinyatakan 
sesuai dengan prinsip etika penelitian. 
 
HASIL   
 
Tahap Pendefinisian (Define) 
     Penelitian pada tahap ini  melalui 
wawancara guna mengidentifikasi 
kebutuhan sasaran, meliputi tingkat 
pengetahuan dan jenis media yang 
sesuai dengan karakteristik mereka, 
sehingga media yang dikembangkan 
dapat secara efektif meningkatkan 
pemahaman.  
 
Analisis awal (Front end analysis) 

a. Gambaran Informan  
     Berdasarkan hasil 
wawancara sebagian informan 
mengetahui sedikit mengenai 
penyakit diabetes melitus. 
Beberapa informan mengatakan 
bahwa informan masih belum 
mengetahui dan belum pernah 
diberikan materi edukasi tentang 
pencegahan diabetes melitus 
pada remaja. 

b. Gambaran kebutuhan media 
     Berdasarkan hasil 
wawancara  mayoritas informan 
menggambarkan media 
interaktif, menarik dan banyak 
gambar. informan menyukai 
media lembar balik sebagai 
media edukasi dalam sarana 
edukasi kesehatan 

c. Gambaran spesifikasi atau Fitur 
Media 
     Berdasarkan wawancara, 
informan memilih media lembar 
balik sebagai sarana edukasi 
kesehatan dan mengatakan fitur 
apa saja yang dibutuhkan di 
dalam media. Informan 
mengungkapkan media yang 
menarik secara visual dan lebih 
banyak gambar, warna menarik 
dan permainan edukatif. Media 
ini dianggap cocok karena 
mudah dipahami dan 
menyenangkan. 

Analisis Pendidikan (Learned 
Analysis) 
     Analisis sasaran menunjukkan 
bahwa remaja membutuhkan media 
edukatif yang interaktif dan 
menyenangkan, sesuai dengan cara 
belajar mereka. Oleh karena itu, media 
dirancang agar sesuai dengan 
karakteristik, tingkat pemahaman, dan 
kebutuhan khas remaja untuk 
memastikan pesan tersampaikan 
secara optimal. 
 
Analisis Tugas (Task Analysis) 
     Analisis tugas untuk mengidentifikasi 
tanggung jawab atau aktivitas yang 
diharapkan dapat dilakukan oleh 
sasaran. Dalam konteks ini, tugas 
sasaran adalah agar remaja mampu 
memahami isi media yang disajikan, 
khususnya informasi mengenai diabetes 
melitus dan upaya pencegahannya 
pada usia remaja. 
 
Analisis Konsep (Concept Analysis) 
     Analisis konsep untuk menentukan 
substansi materi yang akan 
disampaikan melalui media lembar 
balik. Berdasarkan hasil analisis ini, 
diperoleh kebutuhan materi yang 
mencakup pengertian, jenis, bahaya, 
gejala, serta langkah-langkah 
pencegahan diabetes melitus pada 
remaja. 
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Analis Tujuan (Purpose Analysis) 
     Analisis tujuan dilakukan untuk 
merumuskan tujuan spesifik yang ingin 
dicapai dalam pengembangan media. 
Dari hasil analisis ini, ditetapkan bahwa 
tujuan utamanya adalah 
mengembangkan media yang layak dan 
efektif digunakan, serta mampu 
meningkatkan pengetahuan remaja 
mengenai diabetes melitus dan upaya 
pencegahannya. 
 
Tahap Perancangan (Design) 
     Tahap pendefinisian dan diperoleh 
berbagai hasil analisis kebutuhan 
sasaran, selanjutnya adalah tahap 
perancangan. Perancangan bertujuan 
untuk merancang media lembar balik 
yang sesuai dengan karakteristik dan 
kebutuhan remaja. Adapun hasil dari 
tahap perancangan ini sebagai berikut: 
Penyusunan Tes 
     Penyusunan instrumen disesuaikan 
dengan tujuan pengembangan media, 
yaitu membuat media yang layak dan 
efektif digunakan oleh sasaran. Dari 
proses ini, diperoleh dua jenis 
instrumen, yaitu instrumen tes dan non-
tes. 

a. Instrumen Tes 
     Tes ini digunakan untuk 
mengukur pengaruh 
penggunaan media terhadap 
peningkatan pengetahuan 
sasaran setelah diberikan 
intervensi. Instrumen ini 
berbentuk kuesioner pilihan 
ganda. Dari 20 soal yang 
disusun, sebanyak 10 soal 
dinyatakan valid dan reliabel 
berdasarkan hasil uji validitas 
dan reliabilitas. Dengan 
demikian, sebanyak 10 soal 
layak digunakan untuk 
mengukur tingkat pengetahuan 
sasaran. 

b. Instrumen Non Tes 
     Sedangkan tes ini  digunakan 
untuk menilai kelayakan media 
dari tiga perspektif, yaitu ahli 
materi, ahli media, dan 

pengguna. Jenis instrumen yang 
digunakan berupa angket 
penilaian dengan format skala 
likert, yang dirancang untuk 
mengukur tanggapan terhadap 
aspek isi, tampilan, dan 
kemudahan penggunaan media. 
 

Pemilahan Media 
     Pemilihan media didasarkan pada 
hasil analisis karakteristik remaja diMAN 
2 Kota Bandung. Berdasarkan hasil 
tersebut, dipilihlah media Lembar Balik 
yang dinilai sesuai dengan kebutuhan 
dan minat remaja dalam menerima 
informasi kesehatan. 
Pemilihan Format 
     Format dalam pemilihan media 
dirancang dengan memperhatikan 
komposisi warna, tipografi, pemilihan 
gambar, dan penataan elemen secara 
keseluruhan. Warna yang digunakan 
meliputi putih, biru, hijau, kuning, merah, 
coklat dan hitam. Untuk menambah 
daya tarik, ditambahkan ilustrasi tokoh 
kartun remaja yang merepresentasikan 
karakter sasaran. Media lembar balik ini 
disusun dalam dua sisi tampilan: 
tampilan depan berisi permainan 
edukatif yang berkaitan dengan 
diabetes melitus, sedangkan tampilan 
belakang memuat kunci jawaban dari 
permainan tersebut serta informasi inti 
mengenai diabetes melitus dan upaya 
pencegahannya pada remaja. 
Rancangan Awal 
     Tahap perancangan awal, media 
lembar balik Remaja Sadar Diabetes 
(REMADIS) disusun oleh peneliti 
melalui penyusunan matriks media serta 
rancangan materi media lembar balik. 
Rancangan awal ini kemudian 
dikonsultasikan dan diuji kepada ahli 
media dan materi untuk memperoleh 
masukan terhadap kelayakan desain 
dan isi.  
Tahap Pengembangan  
(Development) 
     Tahap pengembangan merupakan 
lanjutan dari rancangan awal ke tahap 
pembuatan media, uji kelayakan materi,  
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uji kelayakan media, uji skala kecil dam 
uji pada skala besar. 
Pembuatan Media 
     Pada tahap pengembangan, 
rancangan awal dilanjutkan ke tahap 
produksi media yang dibuat 
menggunakan aplikasi Canva Pro. 

 
 

Gambar 1 (Design Media Lembar Balik) 

 
Uji Kelayakan Materi 
     Hasil uji kelayakan materi pada 
media lembar balik “REMADIS” dengan 
jumlah nilai 78 poin dari total nilai 85 
poin atau dalam presentase 
keseluruhan sebesar 91,76% dengan 
kategori sangat layak. 
Uji Kelayakan Media 
     Hasil uji kelayakan media lembar 
balik “REMADIS” dengan jumlah nilai 
105 poin dari total nilai 105 poin atau 
dalam presentase keseluruhan sebesar 
100% dengan kategori sangat layak. 
Uji Skala Kecil 
     Uji skala kecil dilakukan pada kepada 
5 siswa MAN 2 Kota Bandung diluar 
sampel pada media Lembar Balik yang 
menghasilkan persentase keseluruhan 
sebesar 90,4% dengan kategori sangat 
layak. 
Perbaikan Media 
     Revisi media dilakukan berdasarkan 
masukan dari ahli materi, ahli media, 
dan pengguna. Perbaikan mencakup 
penyederhanaan teks, penyesuaian 
gambar, kejelasan petunjuk permainan, 
serta penambahan kunci jawaban. 
Karena gambar dinilai terlalu kecil, 
ukuran media diperbesar dari A4 

menjadi A3 agar lebih jelas dan mudah 
dilihat. 
Uji Skala Besar 
     Uji skala besar ini diterapkan guna 
mengetahui pengaruh media lembar 
balik terhadap pengetahuan sasaran. 
Pengukuran pengetahuan dilakukan 
sebelum dan sesudah diberikan edukasi 
melalui media lembar balik. Pengisian 
pretest dan posttest dilaksanakan 
kepada 30 siswa yang tergabung dalam 
PMR MAN 2 Kota Bandung sebagai 
sampel penelitian. Hasil pengetahuan 
siswa sebelum dan sesudah diukur 
melalui hasil rata-rata pretest dan 
posttest: menunjukkan hasil 
pengetahuan sebelum dan sesudah 
diberikan media lembar balik terhadap 
pengetahuan pencegahan diabetes 
melitus pada remaja, sebelum 
intervensi, rata-rata skor pengetahuan 
adalah 80, setelah intervensi rata-rata 
skor pengetahuan siswa sebesar 90. 
 
Pengaruh Media Lembar Balik 
“REMADIS” Terhadap Pengetahuan 
Sasaran 
     Pada tahap ini dilakukan pengukuran 
untuk mengetahui pengaruh media 
lembar balik terhadap pengetahuan 
pencegahan diabetes melitus pada 
remaja. Hal pertama yang dilakukan 
adalah uji normalitas. Uji normalitas data 
dilakukan dengan menggunakan 
Shapiro Wilk karena sampel penelitian 
<50 sampel.11 Sehingga didapatkan 
hasil sebagai berikut: 

Tabel 1  
Uji Normalitas Hasil Pengetahuan 

Pretest dan Posttest dengan Media 
Lembar Balik 

 

Jenis Statistik Signifikansi 
Hasil Uji 

Normalitas 

Pretest 0,836 .000 Tidak 
Normal 

Post-
test 

0,659 .000 Tidak 
Normal 

 

     Berdasarkan Tabel 1 uji normalitas 
dilakukan dengan uji Shapiro Wilk 
menunjukan data pretest (nilai sig. 
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0,000) dan data posttest (nilai 
sig.0,000), dimana hasil nilai signifikansi 
pretest dan posttest < 0,05 yang berarti 
data tidak normal. Berdasarkan hasil uji 
normalitas tersebut, maka dilakukan uji 
Wilcoxon untuk mengetahui pengaruh 
media edukasi Lembar Balik terhadap 
pengetahuan pentingnya pencegahan 
diabetes melitus pada remaja dalam 
mencegah diabetes melitus dengan 
hasil sebagai berikut: 
 
 

Tabel 2 
Analisis Pengaruh Lembar Balik pada 
Pengetahuan mengenai Pentingnya 

Pencegahan Diabetes Melitus 
 

Data Z 
P 

Sig.(2-
tailed) 

Interpretasi 

Pretest-
Posttest 

-
2.109 

0,035 Ada 
Pengaruh 

 
     Tabel 4.4 memperlihatkan bahwa uji 
Wilcoxon memberikan nilai Z = -2,109 
dengan signifikansi p = 0,035 (p < 0,05). 
Dengan demikian, H0 ditolak sehingga 
dapat disimpulkan bahwa media Lembar 
Balik berpengaruh terhadap 
peningkatan pengetahuan remaja 
mengenai pentingnya pencegahan 
diabetes melitus di MAN 2 Kota 
Bandung. 
Tahap Penyebarluasan  
(Dessimeination) 
     Media lembar balik telah melalui 
proses perancangan, pembuatan, serta 
pengujian materi, kelayakan media, dan 
uji coba skala kecil. Berdasarkan hasil 
tersebut, media dinyatakan layak untuk 
digunakan dan disebarluaskan. 
Selanjutnya, media lembar balik 
disebarluaskan melalui platform digital 
seperti Instagram dan grup WhatsApp 
dan dengan hasil jumlah penonton 
instagram sebanyak 3,310 dalam kurun 
waktu 1 bulan, like postingan sebanyak 
39, berinteraksi 2, bagikan 10, dan 
pembaca di WhatsApp grup sebanyak 
40 orang dan like sebanyak 4 selain itu 

media disebarkan dengan 
menggunakan media pada program 
penyuluhan di  PMR MAN 2 Kota 
Bandung. 
 
PEMBAHASAN  
     
Tahap Pendefinisian (Define)  
     Proses define dilakukan untuk 
mengidentifikasi kebutuhan siswa kelas 
X dan XI di MAN 2 Kota Bandung terkait 
informasi dan media edukasi 
pencegahan Diabetes Melitus (DM). 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa 
siswa belum pernah mendapatkan 
informasi tentang pencegahan DM dan 
membutuhkan media yang sesuai 
dengan karakteristik remaja. Mereka 
menginginkan media yang interaktif, 
menarik secara visual, mudah dipahami, 
serta menggunakan bahasa yang 
sederhana.  
     Media dengan warna cerah, ilustrasi, 
dan unsur permainan dinilai lebih 
menarik dan membantu pemahaman. 
Hal ini sesuai dengan penelitianNakula 
et al. (2025) yang menyatakan bahwa 
media interaktif dapat meningkatkan 
motivasi belajar dan partisipasi siswa, 
serta Safitri et al. (2023) menyebutkan 
bahwa warna cerah berpengaruh positif 
terhadap daya ingat remaja.12,13  
    Selain itu, penelitian lain menemukan 
bahwa media visual seperti lembar balik 
dapat meningkatkan pengetahuan 
remaja hingga 65,6%.14Temuan ini 
memperkuat bahwa media edukasi 
visual yang menarik sangat efektif dalam 
menyampaikan pesan kesehatan pada 
remaja. 
Tahap Perancangan (Design) 
     Tahap desain dilakukan berdasarkan 

hasil analisis kebutuhan siswa PMR 

kelas X dan XI di MAN 2 Kota Bandung. 

Peneliti menyusun matriks perancangan 

sebagai dasar untuk menentukan tujuan 

media, materi, dan positioning pesan. 

Materi disusun dari sumber ilmiah dan 

disesuaikan dengan karakteristik 

remaja, hal tersebut sejalan dengan 

penelitian bahwa keakuratan dan 
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kesesuaian materi sangat penting agar 

pesan tersampaikan secara efektif.15 

     Media lembar balik dipilih karena 
dinilai sesuai dengan kebutuhan 
sasaran: interaktif, menarik, lebih 
banyak gambar, serta praktis untuk 
penyuluhan. Penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa lembar balik dapat 
meningkatkan motivasi, partisipasi aktif, 
dan efektivitas belajar siswa.16 Hal ini 
diperkuat oleh penelitian lain yang 
menyatakan bahwa pemilihan media 
harus menyesuaikan konteks dan 
kebutuhan peserta didik agar tujuan 
pembelajaran tercapai secara optimal.17 
     Pada tahap formatting, peneliti 
merancang tampilan visual media, 
termasuk pemilihan warna dan ilustrasi. 
Warna cerah seperti biru, hijau, dan 
kuning dipilih untuk menarik perhatian 
remaja, sedangkan ilustrasi kartun 
digunakan agar visual media lebih 
sesuai dengan preferensi dan psikologi 
remaja. Gambar kartun dinilai efektif 
menarik minat dan meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap materi. 
Tahap Pengembangan 
(Development) 
     Pada tahap pengembangan, media 

lembar balik "REMADIS" diproduksi 

menggunakan Canva Pro dengan dua 

sisi tampilan: depan berisi permainan 

edukatif, dan belakang berisi jawaban 

serta informasi pencegahan diabetes 

melitus pada remaja. Evaluasi dilakukan 

oleh ahli materi dan media, serta melalui 

uji coba skala kecil kepada lima siswa 

MAN 2 Kota Bandung. 

     Validasi ahli materi menunjukkan 
hasil sangat layak dengan skor 91,76% 
dan ahli media memberikan skor 
sempurna 100%, 18 meski memberi 
saran untuk penyempurnaan petunjuk 
permainan dan penempatan jawaban. 
Uji coba skala kecil menunjukkan media 
dinilai menarik, mudah dipahami, dan 
menyenangkan, dengan persentase 
kelayakan 90,4%.19 Perbaikan juga 
dilakukan, termasuk memperbesar 
ukuran media dari A4 menjadi A3, 
sejalan dengan peryataan bahwa revisi 

setelah validasi dan uji coba penting 
untuk meningkatkan efektivitas media 
pembelajaran.20 
     Setelah validasi, dilakukan intervensi 
sebanyak tiga kali menggunakan prinsip 
spaced repetition, yaitu pada hari ke 1, 3 
dan 5. Pendekatan ini dianggap efektif 
dalam meningkatkan retensi informasi. 
21 Hasil pre-test menunjukkan nilai rata-
rata 80,33 dan meningkat menjadi 90,23 
pada post-test, atau terjadi kenaikan 
sebesar 12,33%. Peningkatan ini sudah 
menunjukkan efek edukatif yang positif, 
karena kenaikan 5–10% sudah dinilai 
signifikan.22 
     Uji Wilcoxon digunakan karena data 
tidak berdistribusi normal. Hasil uji 
menunjukkan nilai Z = -2,109 dan p = 
0,035 (p < 0,05), yang berarti terdapat 
pengaruh signifikan media lembar balik 
terhadap peningkatan pengetahuan 
remaja tentang pencegahan diabetes. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian 
yang menunjukkan peningkatan 
pengetahuan signifikan melalui 
penggunaan media lembar balik di 
SMAN 3 Palangka Raya.23 
Tahap Penyebarluasan 
(Dessimination) 
     Tahap ini setelah media dinyatakan 
layak, tahap akhir adalah 
penyebarluasan (disseminate), yaitu 
memperluas penggunaan media ke 
khalayak yang lebih luas, baik individu 
maupun institusi.24 Penyebaran 
dilakukan secara langsung dengan 
mendistribusikan tiga eksemplar media 
kepada tim PMR MAN 2 Kota Bandung 
untuk kegiatan penyuluhan, serta 
secara digital melalui video dan mock-up 
yang dibagikan via Instagram dan 
WhatsApp. Video di Instagram ditonton 
3.310 kali dalam sebulan dan mendapat 
10 kali dibagikan, sementara di 
WhatsApp dibaca oleh 40 orang. 
Pemanfaatan media sosial terbukti 
efektif untuk penyebaran edukasi 
karena mampu meningkatkan 
jangkauan dan interaksi pengguna.25  
 
 

https://doi.org/10.34011/jks.v6i1.3615


 

19 
https://doi.org/10.34011/jks.v6i1.3615 
 

 

SIMPULAN  
     Penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa pengembangan media lembar 
balik untuk pencegahan diabetes 
melitus pada remaja menunjukkan hasil 
yang positif. Analisis kebutuhan 
mengungkapkan bahwa remaja 
menginginkan edukasi yang 
disampaikan secara interaktif, menarik, 
visual, dan mudah digunakan. Desain 
media dirancang dalam dua sisi 
tampilan, yaitu bagian depan yang 
memuat permainan edukatif dan bagian 
belakang yang berisi jawaban serta 
informasi mengenai pencegahan 
diabetes melitus. Pada tahap 
pengembangan, media dinilai sangat 
layak digunakan dan terbukti dapat 
meningkatkan pengetahuan remaja. 
Selain itu, tahap diseminasi melalui 
media sosial seperti Instagram dan 
WhatsApp memperoleh respons positif 
dari pengguna, menunjukkan bahwa 
media ini efektif untuk digunakan dalam 
edukasi kesehatan remaja secara lebih 
luas. 
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